
 

 

PENDIDIKAN MUSIK LITURGI MENURUT SACROSANCTUM 

CONCILIUM NOMOR 115 DAN RELEVANSINYA BAGI FORMASI 

CALON IMAM DI SEMINARI TINGGI SANTO PAULUS LEDALERO 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 

untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Magister (S2) Teologi 

Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik 

 

 

 

Oleh 

CAROLUS BATLYAYERI 

NIM/NIRM: 231195/23.07.54.0845.R 

 

 

 

 

 

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO 

2025 



ii 

 

 



iii 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 



v 

 

 

 

 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Penulisan tesis ini sesungguhnya tidak terlepas dari minat penulis sendiri 

terhadap musik liturgi. Terhitung sejak tahun 2017 sampai saat ini, banyak 

pengalaman dan pembelajaran yang penulis lalui untuk memperdalam musik liturgi 

dari waktu ke waktu. Kecintaan penulis akan musik liturgi semakin diperteguh, 

ketika penulis terlibat secara langsung dalam aneka kegiatan bertemakan musik 

liturgi, yang mana penulis turut bekerjasama dengan para praktisi dan ahli musik 

liturgi yang memiliki segudang karya serta pengalaman. Perjumpaan dan kerjasama 

penulis dengan para komponis musik liturgi ini, pada akhirnya memperkaya penulis 

akan khazanah musik liturgi Gereja Katolik itu sendiri. Pengalaman-pengalaman 

inilah yang kemudian membuat penulis semakin mendalami dan mencintai musik 

liturgi Gereja Katolik. 

Atas dasar itulah, maka penulis memutuskan untuk menulis dan mendalami 

lebih jauh lagi tentang musik liturgi Gereja Katolik melalui tesis ini, yang secara 

khusus berbicara tentang pendidikan musik liturgi menurut Sacrosanctum 

Concilium nomor 115 dan relevansinya bagi formasi calon imam di Seminari 

Tinggi Santo Paulus Ledalero. Dalam tesis ini, diberikan suatu gambaran mengenai 

sejauh mana penerapan pendidikan dan pengetahuan serta praktik musik liturgi itu 

dilaksanakan oleh para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 

seturut amanat Konsili Vatikan II dalam Sacrosanctum Concilium nomor 115. 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan, penulis berkesimpulan 

bahwa musik liturgi sesungguhnya telah dipraktikan di Seminari Tinggi Santo 

Paulus Ledalero. Akan tetapi, penerapan pendidikan dan pengetahuan serta praktik 

musik liturgi itu nyatanya masih belum maksimal. 

Fakta menunjukkan bahwa para calon imam masih cenderung melakukan 

kesalahan dalam bermusik liturgi, seperti penggunaan nyanyian dan iringan musik 

yang belum tepat dalam sebuah perayaan lturgi. Dengan kata lain, musik liturgi 

tersebut belum dipraktikan secara tepat dan benar oleh calon imam di Seminari 

Tinggi Santo Paulus Ledalero. Oleh karena itu, dalam tesis ini diberikan sebuah 

gambaran akan musik liturgi yang ideal serta upaya meluruskan kembali kekeliruan 

dalam musik liturgi tersebut melalui pendidikan musik liturgi yang memadai bagi 
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para calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Tesis ini juga 

memberikan beberapa pemahaman akan pentingnya pendidikan musik liturgi 

menurut Sacrosanctum Concilium nomor 115 dan relevansinya bagi formasi calon 

imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Selain itu, tesis ini pula 

menawarkan beberapa rekomendasi demi pengembangan lebih lanjut akan 

pendidikan dan pelatihan musik liturgi bagi para calon imam di Seminari Tinggi 

Santo Paulus Ledalero.  

Penulis menyadari bahwa terselesainya penyusunan tesis ini juga tidak 

terlepas dari bantuan, kontribusi, dan motivasi dari berbagai pihak. Sebab itu, pada 

kesempatan ini penulis pertama-tama menghaturkan puji dan syukur ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima kasih 

kepada Dr. Bernardus Boli Ujan, yang dengan setia dan tekun membimbing, 

mengoreksi, serta memberikan masukan-masukan yang sangat baik dalam seluruh 

proses pengerjaan tesis ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

Antonius Marius Tangi, Drs.,Lic yang banyak memberikan masukan dan saran 

demi penyempurnaan tesis ini. Penulis mengucapkan terima kasih pula kepada Dr. 

Petrus Dori yang telah mempertajam wawasan penulis dengan masukan dan usul-

sarannya. Tidak lupa penulis sampaikan terima kasih pula kepada Antonius 

Mbukut, S.Fil., M. Th. yang telah menjadi moderator dalam ujian tesis ini.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih berlimpah kepada Kongregasi 

Serikat Sabda Allah (SVD), komunitas Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, dan 

sama saudara di Unit Santo Fransiskus Xaverius yang telah memberikan ruang bagi 

penulis untuk mendalami, mengerjakan dan menyelesaikan tesis ini; dan juga bagi 

para konfrater yang telah mendukung dengan caranya masing-masing selama 

proses pengerjaan tesis ini. Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada 

kedua orang tua, bapak Yohanis Batlyayeri (alm) dan ibu Damiana Yanubi, kakak 

Laurensia Batlyayeri, serta kakak Maria Paskalina Batlyayeri, yang senantiasa 

mendoakan dan memberikan motivasi kepada penulis demi kelancaran studi serta 

penulisan tesis ini.  

   Ledalero, 15 Mei 2025 
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ABSTRAK 
 

Carolus Batlyayeri, 231195/23.07.54.0845.R. Pendidikan Musik Liturgi 

Menurut Sacrosanctum Concilium Nomor 115 dan Relevansinya Bagi Formasi 

Calon Imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. Tesis. Pascasarjana, 

Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero, 2025. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji pentingnya pendidikan musik 

liturgi menurut Sacrosanctum Concilium nomor 115 dan relevansinya bagi formasi 

calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, (2) menjelaskan gambaran 

umum tentang formasi calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, (3) 

menelaah dan menganalisis bagaimana penerapan pendidikan dan pengetahuan 

serta praktik musik liturgi calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, 

dan (4) mendeskripsikan relevansi pendidikan musik liturgi menurut Sacrosanctum 

Concilium nomor 115 bagi formasi calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus 

Ledalero. 

 Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kuantitatif 

dan metode kualitatif. Dalam metode kuantitatif digunakan kuesioner sebagai alat 

bantu dalam mengumpulkan data; sedangkan dalam metode kualitatif digunakan 

wawancara terhadap beberapa responden dan narasumber terkait. Data hasil 

peneletian dari kedua teknik ini diperkuat dengan berbagai sumber literatur yang 

berkaitan dengan tema tulisan ini. Subjek yang diteliti adalah para calon imam di 

Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero. 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: Pertama, implementasi 

pendidikan musik liturgi seturut amanat Konsili Vatikan II dalam Sacrosanctum 

Concilium nomor 115 bagi calon imam di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 

masih belum maksimal. Sosialisasi musik liturgi bagi calon imam sesungguhnya 

sudah diprogramkan, namun belum berjalan secara tetap dan berkelanjutan. Kedua, 

pengetahuan calon imam akan musik liturgi masih belum memadai. Ketiga, praktik 

musik liturgi calon imam Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero dalam sebuah 

perayaan liturgi masih cenderung keliru dan salah. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi persoalan ini, maka pendidikan musik 

liturgi bagi para calon imam sesungguhnya harus diperhatikan dengan serius 

bahkan hendaknya dimulai sejak masa formasi dasar, yakni seminari menengah, 

postulat, novisiat, hingga seminari tinggi. Hal ini sangat penting, sebab (1) 

Pendidikan musik liturgi menjadi bagian penting dari tuntutan formasi calon imam 

di Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero, (2) pendidikan musik liturgi menambah 

wawasan calon imam dalam bidang teologi dan liturgi, (3) pendidikan musik liturgi 

menjadi sarana pewartaan bagi calon imam di tengah umat, (4) pendidikan musik 

liturgi membentuk ketrampilan calon imam dalam berpastoral, (5) pendidikan 

musik liturgi menjadi sarana pendidikan dan pembinaan bagi umat beriman, (6) 

pendidikan musik liturgi menjadi sarana pembentukan karakter dan kepribadian 

calon imam dalam berliturgi. Selain itu, penempatan pembina yang berkompeten 

dalam bidang musik liturgi di lembaga formasi calon imam juga perlu diupayakan 

demi pendampingan dan pembinaan yang lebih memadai serta intensif. 

 

Kata Kunci: Pendidikan musik liturgi, Sacrosanctum Concilium, Formasi, 

Calon imam, Seminari Tinggi Santo Paulus Ledalero 
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ABSTRACT 

 

Carolus Batlyayeri, 231195/23.07.54.0845.R. Liturgical Music Education 

According to Sacrosanctum Concilium Number 115 and its Relevance for the 

Formation of Priest Candidates at Saint Paul Major Seminary Ledalero. 

Thesis. Postgraduate, Religion Studies/Catholic Theology Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. 

 This study aims to (1) examine the importance of liturgical music education 

according to Sacrosanctum Concilium number 115 and its relevance for the 

formation of priest candidates at Saint Paul Major Seminary Ledalero, (2) explain 

the general description of the formation of priest candidates at Saint Paul Major 

Seminary Ledalero, (3) to examine and analyze how the application of education 

and knowledge as well as the practice of liturgical music for priest candidates at the 

Saint Paul Major Seminary of Ledalero, and (4) to describe the relevance of 

liturgical music education according to Sacrosanctum Concilium number 115 for 

the formation of priest candidates at the Saint Paul Major Seminary Ledalero. 

The method used in writing this thesis is quantitative method and qualitative 

method. In the quantitative method, a questionnaire was used as a tool in collecting 

data; while in the qualitative method, interviews with several respondents and 

related informans were used. The research data from these two techniques were 

reinforced with various literature sources related to the theme of this paper. The 

subjects studied were the priest candidates at Saint Paul Major Seminary Ledalero. 

 Based on the research results, it is concluded that: First, the implementation 

of liturgical music education according to the mandate of the Second Vatican 

Council in Sacrosanctum Concilium number 115 for priest candidates at Saint Paul 

Major Seminary Ledalero is still not optimal. The socialization of liturgical music 

for priest candidates has actually been programmed, but it has not been running 

regularly and continuously. Secondly, the priest candidates knowledge of liturgical 

music is still inadequate. Third, the practice of liturgical music of priest candidates 

of Saint Paul Major Seminary Ledalero in a liturgical celebration still tends to be 

wrong and incorrect. 

 Therefore, to overcome this problem, liturgical music education for priest 

candidates must actually be taken seriously and should even begin from the basic 

formation period, namely intermediate seminary, postulate, novitiate, to major 

seminary. This is very important, because (1) Liturgical music education is an 

important part of the formation demands of priest candidates at Saint Paul Major 

Seminary Ledalero, (2) liturgical music education broadens the horizons of priest 

candidates in the fields of theology and liturgy, (3) liturgical music education 

becomes a means of proclamation for priest candidates in the midst of the people, 

(4) liturgical music education forms the skills of priest candidates in pastoral care, 

(5) liturgical music education becomes a tool of education and formation for the 

believers, (6) liturgical music education becomes a tool of forming the character 

and personality of priest candidates in liturgy. In addition, the placement of coaches 

who are competent in the field of liturgical music in priestly formation institutions 

also needs to be pursued for more adequate and intensive assistance and guidance. 

 

Keywords: Liturgical music education, Sacrosanctum Concilium, Formation, 

Priest candidates, Saint Paul Major Seminary Ledalero 
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